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Fokus masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah bagaimana makna pesan
dakwah dalam novel “Moga Bunda di Sayang Allah” karya Darwis Tere Liye.
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pesan dakwah dalam novel
“Moga Bunda diSayang Allah”.

Untuk mengidentifikasi persoalan tersebut secara mendalam dan menyeluruh,
penelitian ini menggunakan metode kualitatif non kancah, yakni menggunakan
Analisis Semiotik Charles Sanders Pierce. Untuk mengetahui makna tersirat yang
berupa bahasa simbolis seperti novel diperlukan sebuah kajian atau pendekatan
tertentu. Analisis semiotik Charles Sanders Peirce menggunakan sign (tanda)
untuk mengungkap sebuah makna. Represantemen (tanda) dibagi menjadi tiga,
yakni Ikon, Indeks dan Simbol.

Dari hasil penelitian ini, bahwa pesan dakwah yang terdapat dalam novel Moga
Bunda diSayang Allah ini meliputi tiga aspek, diantaranya: aspek keimanan, yang
memuat tentang takdir Allah Swt, kemudian aspek akhlak karimah, yang memuat
tentang sabar, serta aspek syari““ah yang memuat tentang ibadah seseorang
diwaktu malam hari, namun yang kental akan pesan dakwahnya adalah dalam
aspek agidah, yang menjelaskan tentang keimanan seseorang dan percaya akan
takdir yang diberikan oleh Allah Swt. Kemudian yang kedua adalah menganalisis
teks menggunakan analisis semiotik Charles Sanders Peirce. Semiotika Charles
Sanders Peirce membagi tanda menurut hubungan representamen (tanda) dengan
objeknya (petanda) menjadi ikon, indeks dan simbol. Dalam penelitian ini,
peneliti memberi tanda terhadap tiga aspek, yakni aspek agidah, akhlak dan
syari“ah.

Karena keterbatasan pengetahuan dan literatur, maka diharapkan pada penelitian
yang melanjutkan penelitian ini dengan metode yang sama memperoleh hasil yang
lebih sempurna.



